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Abstract 

 

The tourism industry in Indonesia, especially in Bandar Lampung, is experiencing 

rapid growth with increasing public interest in traveling. Lampung Walk, as a 

public destination that offers recreational and culinary facilities, needs to 

implement an effective marketing communication strategy to increase the number 

of visitors. This study aims to analyze the marketing communication strategy 

implemented by Lampung Walk and its contribution to increasing the number of 

visitors. The approach used in this study is qualitative with a case study method, 

collecting data through surveys, interviews, and document analysis. The results of 

the study show that proper market segmentation, utilization of social media, 

organizing interesting events, and loyalty programs are key factors in increasing 

visitors. Lampung Walk is active on social media platforms such as Instagram, 

Facebook, and TikTok, where visual and interactive content plays an important 

role in attracting the attention of the audience.Organizing events such as culinary 

festivals and music concerts increases the appeal of Lampung Walk, while loyalty 

programs that offer incentives for loyal visitors have proven effective in 

encouraging repeat visits. Collaboration with local businesses also creates 

mutually beneficial synergies.With a better understanding of marketing 

communication strategies, it is hoped that Lampung Walk can become a leading 

destination that attracts more visitors and has a positive impact on the local 

economy. This study provides valuable insights for Lampung Walk management 

and stakeholders in the tourism industry in Bandar Lampung. 
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Abstrak. 

 

Industri pariwisata di Indonesia, terutama di Bandar Lampung, mengalami pertumbuhan pesat dengan 

meningkatnya minat masyarakat untuk berwisata. Lampung Walk, sebagai destinasi publik yang 

menawarkan fasilitas rekreasi dan kuliner, perlu menerapkan strategi komunikasi pemasaran yang efektif 

untuk meningkatkan jumlah pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi 

pemasaran yang diterapkan oleh Lampung Walk dan kontribusinya terhadap peningkatan jumlah 

pengunjung. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kasus, 

mengumpulkan data melalui survei, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

segmentasi pasar yang tepat, pemanfaatan media sosial, penyelenggaraan acara menarik, dan program 

loyalitas menjadi faktor kunci dalam meningkatkan pengunjung. Lampung Walk aktif di platform media 

sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok, yang mana konten visual dan interaktif berperan penting 

dalam menarik perhatian audiens. Penyelenggaraan acara seperti festival kuliner dan konser musik 

meningkatkan daya tarik Lampung Walk, sementara program loyalitas yang menawarkan insentif bagi 

pengunjung setia terbukti efektif dalam mendorong kunjungan berulang. Kerjasama dengan bisnis lokal juga 
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menciptakan sinergi yang saling menguntungkan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang strategi 

komunikasi pemasaran, diharapkan Lampung Walk dapat menjadi destinasi unggulan yang menarik lebih 

banyak pengunjung dan memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal. Penelitian ini memberikan 

wawasan berharga bagi manajemen Lampung Walk dan pemangku kepentingan dalam industri pariwisata di 

Bandar Lampung. 

 

Kata kunci: Strategi, Komunikasi, pemasaran, komunikasi pemasaran.  

 

PENDAHULUAN 

Industri pariwisata di Indonesia, khususnya di daerah Bandar Lampung, mengalami 

perkembangan yang pesat seiring dengan meningkatnya minat masyarakat untuk berwisata. Salah 

satu destinasi yang menarik perhatian adalah Lampung Walk, sebuah area publik yang menawarkan 

berbagai fasilitas rekreasi, kuliner, dan hiburan. Dalam konteks persaingan yang semakin ketat di 

sektor pariwisata, Lampung Walk perlu menerapkan strategi komunikasi pemasaran yang efektif 

untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi para 

pengunjung. 

Lampung Walk tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkumpulnya masyarakat, tetapi juga 

sebagai simbol dari perkembangan pariwisata di Bandar Lampung. Dengan berbagai atraksi yang 

ditawarkan, seperti pertunjukan seni, bazar kuliner, dan kegiatan komunitas, Lampung Walk 

memiliki potensi besar untuk menarik pengunjung dari berbagai kalangan. Namun, tantangan yang 

dihadapi adalah bagaimana mengkomunikasikan keunggulan dan daya tarik tersebut kepada 

audiens yang lebih luas, baik melalui media tradisional maupun digital. 

Strategi komunikasi pemasaran yang efektif mencakup berbagai elemen, seperti periklanan, 

promosi, hubungan masyarakat, dan pemasaran digital. Dalam era digital saat ini, pemanfaatan 

media sosial dan platform online menjadi sangat penting untuk menjangkau audiens yang lebih luas 

dan beragam. Lampung Walk perlu memanfaatkan teknologi dan tren pemasaran terkini untuk 

menarik perhatian pengunjung, serta membangun citra positif yang dapat meningkatkan loyalitas 

pengunjung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan 

oleh Lampung Walk dan bagaimana strategi tersebut berkontribusi dalam meningkatkan jumlah 

pengunjung. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan penelitian ini akan mengumpulkan 

data melalui survei, wawancara, dan analisis dokumen untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif mengenai efektivitas strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

manajemen Lampung Walk dalam merumuskan strategi komunikasi pemasaran yang lebih efektif, 

serta memberikan kontribusi bagi pengembangan industri pariwisata di Bandar Lampung. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi pihak pengelola Lampung Walk, tetapi juga bagi 

pemangku kepentingan lainnya dalam industri pariwisata di daerah tersebut, termasuk pemerintah 

daerah, pelaku usaha, dan masyarakat. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang strategi 

komunikasi pemasaran, diharapkan Lampung Walk dapat menjadi salah satu destinasi unggulan 

yang mampu menarik lebih banyak pengunjung dan memberikan dampak positif bagi 

perekonomian lokal. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan pengelola Lampung Walk, observasi langsung, dan 

analisis konten dari media sosial dan materi promosi. 

Tinjauan Pustaka 

Pengertian Strategi 

Strategi adalah rencana yang dibuat untuk bagaimana mencapai suatu tujuan. Tujuan yang 

sama untuk beberapa perusahaan mungkin sama, strategi yang digunakan untuk mencapainya dapat 

berbeda. Oleh karena itu, strategi ini dibuat berdasarkan suatu tujuan. Dalam kehidupan nyata, 

strategi adalah alat yang digunakan untuk menciptakan keunggulan bersaing dan menentukan ke 

mana perusahaan atau organisasi akan bergerak. 

Pengertian Komunikasi 

Istilah latin communication, atau communication dalam bahasa Inggris, berasal dari kata 

latin communis, yang berarti "sama" dan memiliki arti yang sama. Oleh karena itu, ketika dua orang 

berbicara, misalnya dalam bentuk percakapan, komunikasi akan terjadi atau berlanjut selama ada 

kesamaan tentang apa yang dibicarakan. Bahasa yang sama tidak selalu berarti sama. Dengan kata 

lain, hanya memahami bahasa seseorang belum tentu dapat memahami makna yang dibawakan oleh 

bahasa tersebut. Percakapan kedua orang ini jelas dapat dianggap komunikatif hanya jika mereka 

sama-sama memahami bahasa yang digunakan dan bahan yang dibicarakan. Kedua belah pihak 

berkomunikasi secara lisan atau verbal.  

Meskipun demikian, penelitian Aristoteles hanya membahas retorika dalam lingkup yang 

lebih kecil. Baru pada pertengahan abad ke-20, ketika revolusi industri dan kemajuan teknologi 

elektronik menjadi kurang terasa di dunia, para cendikiawan menyadari betapa pentingnya 

komunikasi dari pengetahuan menjadi ilmu. Ilmu komunikasi adalah upaya sistematis untuk 

merumuskan asas-asas penyampaian informasi dan pembentukan pendapat dan sikap. Definisi di 

atas menunjukkan bahwa subjek studi ilmu komunikasi bukan hanya penyampaian informasi, tetapi 

juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude), yang 

keduanya sangat penting dalam kehidupan sosial dan politik. Jika didefinisikan secara khusus, 

Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain. Walau bagaimanapun, jika komunikasi 

di atas komunikatif, seseorang dapat mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain.  

Laswell mengatakan bahwa cara terbaik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan 

menjawab pertanyaan, "Siapa yang mengatakan apa, di mana, kepada siapa, dengan dampak apa?" 

Sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan, paradigm Laswell menunjukkan bahwa 

komunikasi terdiri dari lima komponen: komunikator, pesan, jalur, komunikator, dan efek. 

Berdasarkan paradigma Laswell, komunikasi pada dasarnya adalah proses menyampaikan pikiran 

atau perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) melalui media yang 

memiliki efek tertentu. Pikiran seseorang dapat berupa ide, informasi, pendapat, dan lain-lain yang 

berasal dari benaknya. Perasaan dapat berupa semangat, keyakinan, atau hal lainnya yang berasal 

dari hati. 
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Pengertian Pemasaran 

Philip Kotler menggambarkan pemasaran sebagai suatu proses sosial di mana individu dan 

kelompok menghasilkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk berharga dengan pihak lain. Namun, kata 

"pemasaran" sering didengar. Pemasaran adalah suatu proses perencanaan dan pelaksanaan, harga, 

promosi, dan distribusi sejumlah barang, jasa, dengan tujuan menciptakan pertukaran yang 

memenuhi kebutuhan pribadi dan perusahaan. 

Beberapa ahli pemasaran telah memberikan definisi mereka tentang pemasaran, seperti yang 

diberikan oleh William J. Stanton Pemasaran adalah seluruh sistem yang mencakup kegiatan 

merencanakan dan menentukan harga, serta mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa 

yang dapat memenuhi kebutuhan pembeli, baik yang sebenarnya maupun yang potensial. Philip 

Kotler mendefinisikan pemasaran sebagai kegiatan manusia yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan manusia melalui proses pertukaran. Pada tahun 1985, American 

Marketing Association (AMA) menyatakan bahwa pemasaran adalah proses perencanaan dan 

pelaksanaan pemikiran, penentuan harga, promosi, dan pendistribusian barang, jasa, dan ide dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan tujuan perusahaan. Semua orang tahu bahwa 

pemasaran adalah bagian yang sangat penting dari operasi bisnis. Pemasaran sangat penting untuk 

setiap bisnis, tidak peduli apakah itu bisnis kecil, tingkat menengah, atau besar, atau apakah itu 

bisnis yang menjual jasa, seperti transportasi, penginapan, biro perjalanan, rekreasi, dan sebagainya. 

Kasmir menjelaskan definisi Philips Kotler tentang pemasaran sebagai: "suatu proses sosial dan 

manajerial dengan mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain." 

Pengertian Komunikasi Pemasaran 

Menurut Tjiptono Komunikasi pemasaran    adalah    salah    satu    elemen bauran   

pemasaran   yang   sangat   krusial dalam    menunjang    kesuksesan    sebuah organisasi pemasaran. 

Sedangkan pengertian komunikasi pemasaran menurut Shimp Komunikasi   pemasaran   dapat   

dipahami dengan menguraikan dua unsur pokoknya, yaitu komunikasi dan pemasaran. Komunikasi 

adalah proses dimana pemikiran dan pemahaman disampaikan antar individu. Pemasaran adalah 

sekumpulan kegiatan dimana perusahaan dan organisasi lainnya mentransfer nilai-nilai 

(pertukaran). 

Strategi Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran adalah semua dari marketing mix yang melibatkan komunikasi antar 

organisasi atau perusahaan dan target audiens elemen-elemen pada segala bentuknya yang ditujukan 

untuk perfomance marketing. Dengan perkembangan marketing modern dan tuntutan yang 

disebabkan oleh berkembangnya sistem dan media komunikasi, marketing sekarang membutuhkan 

komunikasi interaktif, bukan hanya memperkenalkan produk atau jasa berkualitas, harga 

kompetitif, dan ketersediaan produk. Perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh kombinasi dari 

berbagai elemen pemasaran. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana masing-masing elemen 

dari bauran pemasaran dapat mempengaruhi perilaku konsumen: produk, harga, lokasi, dan 

promosi.Promosi adalah cara untuk membuat produk dikenal di pasar, bukan hanya 

periklanan.Bauran promosi terdiri dari: Periklanan, semua bentuk komunikasi nonpersonal tentang 
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gagasan, barang atau jasa yang dibiayai oleh sponsor tertentu. Periklanan dapat dibentuk iklan 

cetak, brosur, billboard atau poster. 

Hubungan masyarakat, merupakan kegiatan promosi yang ditunjukan kepada public untuk 

mengkomunikasikan citra positif produk atau perusahaannya dan untuk mempromosikan niat untuk 

bentuknya dapat dilakukan dengan menjadi sponsor pada peristiwa atau kegiatan-kegiatan tertentu. 

Promosi penjualan, beragam insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan produk atau jasa. 

Pameran, pembagian voucher, pembagian sample produk adalah bentuk-bentuk dari promosi 

penjualan. Penjualan tatap muka merupakan komunikasi langsung tatap muka antara satu calon 

pembeli atau lebih dimana mereka memberikan umpan balik segera terhadap sumber pesan dalam 

bentuk presentasi.Pemasaran langsung, merupakan rancangan pemasaran yang menggunakan satu 

atau beberapa media iklan untuk memperoleh tanggapan yang terukur. Bentuknya dapat berupa 

pengiriman katalog, surat, telepon, faks, atau email. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Segmentasi Pasar 

Melalui survei yang dilakukan kepada pengunjung Lampung Walk, teridentifikasi beberapa 

segmen yang menjadi target utama, yaitu:  

1. Keluarga merupakan segmen terbesar, dengan banyak pengunjung yang membawa anak-anak. 

Mereka mencari tempat yang aman dan nyaman dengan fasilitas ramah anak seperti area 

bermain dan makanan yang sesuai. 

2. Remaja dan Mahasiswa, mereka lebih tertarik pada aktivitas yang interaktif dan acara-acara 

khusus seperti konser dan festival. Remaja cenderung menggunakan media sosial untuk 

mencari informasi dan berbagi pengalaman. 

3. Wisatawan lokal maupun dari luar daerah mencari pengalaman unik dan autentik, serta kuliner 

khas Lampung. 

Preferensi yang berbeda di antara segmen-segmen ini mengharuskan Lampung Walk untuk 

merancang pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok. Misalnya, untuk 

keluarga, penambahan area bermain dan kuliner sehat menjadi penting, sedangkan untuk remaja, 

penawaran acara musik dan promosi di media sosial sangat berpengaruh. 

Pemanfaatan Media Sosial 

Lampung Walk aktif di berbagai platform media sosial, termasuk Instagram, Facebook, dan 

TikTok. Data menunjukkan bahwa konten visual, seperti foto dan video, memiliki engagement yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan teks biasa. 

Instagram: Penggunaan Instagram Stories dan Reels untuk menampilkan aktivitas harian di 

Lampung Walk meningkatkan interaksi. Konten yang menunjukkan testimonial pengunjung dan 

behind-the-scenes acara juga menarik perhatian. 
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Facebook: Pengumuman acara dan promo khusus sering dibagikan di Facebook, dengan 

interaksi yang baik dari pengikut. Grup komunitas juga dibentuk untuk membangun hubungan yang 

lebih dekat dengan pengunjung. 

TikTok: Platform ini digunakan untuk konten kreatif yang menarik perhatian generasi muda. 

Challenge dan konten interaktif yang melibatkan pengunjung menjadi viral, meningkatkan 

kesadaran merek. 

Tingkat interaksi di media sosial menunjukkan bahwa penggunaan konten visual yang 

menarik dan interaktif, serta pengembangan komunitas online, sangat efektif dalam meningkatkan 

ketertarikan dan kunjungan ke Lampung Walk. 

Kegiatan Acara 

Lampung Walk secara rutin menyelenggarakan berbagai acara, termasuk festival kuliner, 

konser musik, dan bazaar seni. Hasil observasi menunjukkan bahwa acara-acara ini secara 

signifikan meningkatkan jumlah pengunjung, terutama pada akhir pekan. 

Festival kuliner: Menarik perhatian pengunjung yang ingin mencoba makanan khas 

Lampung. Kolaborasi dengan pengusaha lokal juga membantu dalam mempromosikan produk 

mereka. 

Konser Musik: Menggandeng artis lokal dan nasional, konser menjadi daya tarik utama bagi 

remaja dan anak muda. Tiket yang terjangkau dan promosi yang gencar di media sosial memastikan 

acara ini dihadiri oleh banyak pengunjung. 

Bazaar Seni dan Kerajinan: Menampilkan karya seniman lokal, acara ini tidak hanya 

menarik pengunjung, tetapi juga mendukung ekonomi kreatif daerah. 

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan acara yang konsisten dan 

menarik berfungsi sebagai alat pemasaran yang efektif. Acara tidak hanya meningkatkan kunjungan 

pada hari-hari tertentu tetapi juga menciptakan buzz positif yang mendukung citra Lampung Walk 

sebagai destinasi yang dinamis dan menarik. 

Program Loyalitas 

Lampung Walk meluncurkan program loyalitas untuk meningkatkan kunjungan berulang. 

Program ini menawarkan diskon khusus, akses eksklusif ke acara, dan hadiah bagi pengunjung 

setia. 

Feedback Pengunjung: Survei menunjukkan bahwa 70% peserta program merasa lebih 

termotivasi untuk kembali. Diskon dan penawaran eksklusif menjadi insentif yang sangat dihargai. 

Aplikasi Mobil: Pengembangan aplikasi yang memudahkan pengunjung untuk melihat 

promo dan event mendatang juga berkontribusi terhadap pengalaman positif. 

Program loyalitas terbukti efektif dalam meningkatkan frekuensi kunjungan. Pengunjung 

yang terdaftar dalam program ini melaporkan pengalaman yang lebih baik dan merasa lebih 

dihargai, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas mereka terhadap Lampung Walk. 
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Kerjasama dengan Bisnis Lokal 

Lampung Walk menjalin kerjasama dengan berbagai bisnis lokal, termasuk restoran, kafe, 

dan toko kerajinan. Kerjasama ini bertujuan untuk menciptakan paket menarik bagi pengunjung. 

Paket Wisata: Menawarkan paket yang mencakup kunjungan ke Lampung Walk dan tempat-

tempat wisata lain di sekitarnya. Ini menarik minat wisatawan yang ingin menjelajahi lebih banyak 

tentang Lampung. 

Event Kolaborasi: Mengadakan acara bersama dengan bisnis lokal, seperti festival kuliner 

yang melibatkan produk-produk lokal, meningkatkan visibilitas kedua belah pihak. 

Kerjasama dengan bisnis lokal tidak hanya meningkatkan daya tarik Lampung Walk tetapi 

juga mendukung perekonomian lokal. Kolaborasi ini menciptakan sinergi yang saling 

menguntungkan, dengan Lampung Walk menarik lebih banyak pengunjung dan bisnis lokal 

mendapatkan pelanggan baru. 

Feedback dan Evaluasi 

Lampung Walk secara rutin mengumpulkan umpan balik dari pengunjung melalui survei 

dan platform media sosial. Informasi ini digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

pelayanan 

Survei Kepuasan Pengunjung: Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas pengunjung 

merasa puas dengan pengalaman mereka, tetapi ada beberapa area yang dapat ditingkatkan, seperti 

kebersihan dan fasilitas parkir. 

Tindak Lanjut terhadap Masukan: Respon cepat terhadap masukan pengunjung, seperti 

perbaikan fasilitas dan penambahan informasi di tempat, menunjukkan komitmen Lampung Walk 

terhadap pengalaman pengunjung. 

Pengumpulan dan analisis umpan balik berfungsi sebagai dasar untuk perbaikan 

berkelanjutan. Lampung Walk menunjukkan bahwa mendengarkan suara pengunjung adalah kunci 

untuk menjaga kepuasan dan loyalitas mereka. 

Pembahasan Penelitian. 

Analisis strategi komunikasi pemasaran di Lampung Walk menunjukkan bahwa pendekatan 

yang holistik dan terintegrasi dapat secara signifikan meningkatkan jumlah pengunjung. Berbagai 

strategi yang diterapkan, mulai dari segmentasi pasar hingga pemanfaatan media sosial, memiliki 

peran penting dalam membangun citra Lampung Walk sebagai destinasi wisata yang menarik. 

Segmentasi pasar yang tepat memungkinkan Lampung Walk untuk merancang pengalaman 

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok. Dengan memahami preferensi dan 

perilaku pengunjung, Lampung Walk dapat mengalokasikan sumber daya dan merancang 

kampanye pemasaran yang lebih efektif. 

Media sosial telah terbukti menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan visibilitas 

dan engagement. Konten yang menarik dan interaktif tidak hanya menarik perhatian tetapi juga 

menciptakan komunitas yang loyal di sekitar Lampung Walk. Ini menunjukkan bahwa dalam era 

digital, kehadiran online yang kuat adalah keharusan bagi destinasi wisata. 
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Penyelenggaraan acara yang menarik dan bervariasi memberikan nilai tambah yang 

signifikan. Acara tidak hanya menarik pengunjung pada hari-hari tertentu tetapi juga menciptakan 

buzz yang berkelanjutan. Lampung Walk perlu terus berinovasi dalam merancang acara yang sesuai 

dengan tren dan kebutuhan pengunjung. 

Program loyalitas yang dirancang dengan baik terbukti efektif dalam meningkatkan 

kunjungan berulang. Ini menunjukkan bahwa pengunjung menghargai insentif dan merasa lebih 

dihargai ketika mereka mendapatkan keuntungan dari kunjungan mereka.  

Kerjasama dengan bisnis lokal merupakan strategi yang cerdas dalam meningkatkan daya 

tarik. Sinergi ini tidak hanya memperluas jaringan Lampung Walk tetapi juga mendukung ekonomi 

lokal, menciptakan manfaat yang saling menguntungkan. 

Pengumpulan umpan balik dan evaluasi merupakan bagian penting dari proses perbaikan 

berkelanjutan. Lampung Walk menunjukkan bahwa mereka berkomitmen untuk meningkatkan 

pengalaman pengunjung berdasarkan masukan yang diterima. Ini adalah langkah penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Melalui analisis yang mendalam, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi pemasaran 

yang diterapkan di Lampung Walk memiliki dampak positif yang signifikan terhadap jumlah 

pengunjung. Dengan fokus pada segmentasi pasar, pemanfaatan media sosial, penyelenggaraan 

acara menarik, program loyalitas, kerjasama dengan bisnis lokal, dan pengumpulan umpan balik, 

Lampung Walk dapat menciptakan pengalaman yang menarik dan memuaskan bagi pengunjung.  

Keberhasilan Lampung Walk dalam meningkatkan jumlah pengunjung menunjukkan bahwa 

strategi pemasaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pasar adalah kunci untuk 

mencapai tujuan bisnis dalam sektor pariwisata. Menghadapi tantangan di masa depan, Lampung 

Walk perlu terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan tren dan preferensi pengunjung 

untuk mempertahankan daya tariknya sebagai destinasi wisata terkemuka. 
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